BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang ditandai dengan kualitas dan mutu, menuntut
semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk
senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan
pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan yang harus dilakukan terus
menerus, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam
membangun watak bangsa.! Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu
upaya mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat
manusia dalam menjalani kehidupan. Tanpa pendidikan, maka diyakini
bahwa manusia sekarang berbeda dengan generasi manusia masa lampau.
Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik
buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh
bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.? Dalam
konteks tersebut, maka kemajuan yang dicapai umat manusia sudah tentu
tidak terlepas dari peran-peran pendidikannya.

Perkembangan dunia pendidikan begitu cepat, sejalan dengan
kemajuan teknologi dan globalisasi. Dunia pendidikan sedang diguncang oleh

berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta

! E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal 17

2 Abdul Halim Fatoni, Pendidikan Islam Harus Mulai Berbenah Diri, dalam
www.penulislepas.com, diakses pada tanggal 21 April 2016, pukul 14.00 WIB
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ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan
global yang terjadi begitu pesat® Keadaan yang demikian semakin
menyadarkan masyarakat terhadap tuntutan kehidupan generasinya, dengan
cara bagaimana mereka dapat memberikan sesuatu yang lebih berarti untuk
bisa menghadapi realitas hidup dan tantangan masa depan.

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, terutama dalam proses pembangunan nasional. Oleh
karena itu upaya meningkatkan mutu pendidikan disekolah merupakan cara
dalam meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan sebagai wahana
utama pembangunan sumber daya manusia berperan dalam mengembangkan
peserta didik menjadi sumber produktif dan memiliki kemampuan profesional
dalam meningkatkan mutu kehidupan berbangsa dan bernegara. Disamping
itu pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia, melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang hayat.*

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab
1 pasal 1 disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.”

* Mulyasa, Standar Kompetensi, ... hal. 3

* Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah. (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 1994), hal. 2

® Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), hal. 3



Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam menentukan
perubahan sosial. Perubahan kearah kemajuan dan kesejahteraan hidup yang
berkualitas. Pendidikan bertanggung jawab atas terciptanya generasi bangsa
yang paripurna, sebagaimana tercantum dalam garis-garis besar haluan
Negara yaitu terwujudnya masyarakat yang damai, demokratis, berkeadilan,
maju dan sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
didukung oleh manusia yang sehat, mandiri, beriman, bertagwa, berakhlak
mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai ilmu
dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi serta berdisiplin.®

Pada dasarnya pendidikan adalah pengajaran yang dilakukan
disekolah sebagai lembaga pendidikan formal dengan proses interaksi antara
guru dan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik mencapai tujuan-
tujuan pendidikan.” Kegiatan bantuan dalam pendidikan dapat berupa
pengelolaan pendidikan seperti bimbingan, pengajaran, dan latihan.
Berkenaan dengan ini perlu dicatat bahwa sebagai suatu kegiatan yang
disadari pendidikan mengandung dua dimensi, yaitu dimensi berfikir dan
dimensi bertindak. Karena itu, dalam pendidikan akan terdapat momen
perfikir tentang pendidikan dan momen bertindak atau melaksanakan
pendidikan (mendidik).

Penetapan standar proses pendidikan marupakan kebijakan yang
sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas

pendidikan. Melalui standar proses pendidikan, setiap guru dapat menentukan

® patoni, Dinamika Pendidikan Anak, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 1
" Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 3



bagaimana seharusnya proses pembelajaran  berlangsung.  Proses
pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan demikian, pencapaian standar
proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari
menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi
proses pembelajaran. Komponen yang sangat mempengaruhi proses
pendidikan adalah komponen guru, sebab guru merupakan ujung tombak
yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek
belajar.

Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa:

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,

melakukan bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

Perguruan Tinggi.®

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi
bagi para peserta didik dan lingkungannya. Guru bukan hanya sekedar
pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya, tetapi merupakan sumber
ilmu dan moral, yang akan membentuk seluruh pribadi peserta didiknya
menjadi manusia yang berkepribadian mulia. Oleh karena itu, guru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab,
wibawa dan disiplin.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan

disekolah. Guru merupakan personel yang menduduki posisi strategis dalam

8 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: elKAF, 2005), hal. 1



rangka pengembangan sumber daya manusia, yang mana seorang guru
dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam
dunia pengajaran. Guru disamping sebagai pendidik, juga sebagai fasilitator
dalam suatu proses pembelajaran, selain itu guru juga sebagai pembimbing
dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia Yyang
mempunyai pengetahuan yang luas baik pengetahuan agama, kecerdasan,
kecakapan hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik serta
bisa membangun dirinya untuk lebih baik sebelumnya serta memiliki
tanggung jawab besar dalam pembangunan bangsa. Guru yang profesional
harus dapat membangkitkan minat kepada peserta didik untuk aktif dalam
berfikir serta mencari dan menemukan sendiri peserta didik pada materi
pelajaran yang diberikan serta menggunakan model yang bervariasi.’

Guru seharusnya mengetahui bagaimana situasi dan kondisi pelajaran
itu disampaikan kepada peserta didik, saran apa saja yang diperlukan untuk
mencapai keberhasilan belajar, bagaimana cara atau pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran, hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut,
dan seberapa jauh tingkat efektifitas, efesiennya serta usaha-usaha apa yang
dilakukan untuk menimbulkan daya tarik bagi peserta didik.

Belajar merupakan Kkegiatan yang membawa manusia pada
perkembangan pribadi yang seutuhnya, meliputi perkembangan kognitif,

afektif, dan psikomotorik.'® Pertama, perkembangan kognitif anak mampu

% Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2008), hal. 18

19 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Gaung Persada
Press Jakarta, 2006), hal. 104



mengembangkan, menyalurkan, dan mengarahkan aktivitas kognitifnya
sendiri. Kemampuan ini meliputi peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran. Kedua, perkembangan afektif anak
mampu menyangkutkan pemerkayaan alam perasaan. Kemampuan ini dapat
menerima atau menerima obyek berdasarkan penilaian terhadap suatu obyek
tersebut, seperti rasa percaya, senang, gembira, takut, benci, kesal, dan lain
sebagainya. Ketiga, perkembangan psikomotorik anak mampu melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terciptanya
gerak otomatisme gerak jasmani, seperti kegiatan olahraga.'! Apabila peserta
didik mampu menguasai ketiga aspek tersebut, maka proses pembelajaran
akan tercapai secara maksimal.

Belajar yang efektif dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan
instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik, sebelumnya guru harus memperhatikan kondisi internal dan eksternal
peserta didik. Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang ada dalam diri
peserta didik. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada diluar diri peserta
didik.*

Perubahan seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu
merupakan hasil dari proses belajar. Harud digaris bawahi bahwa perubahan

hasil belajar diperoleh karena individu yang bersangkutan berusaha untuk

" 1bid., hal. 105
12 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 20-22



belajar. Ciri-ciri kegiatan belajar yaitu:'* (1) Belajar adalah aktivitas yang
dapat menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, baik secara aktual
maupun potensial; (2) Perubahan yang didapat sesungguhnya adalah
kemampuan yang baru dan ditempuh dalam jangka waktu yang lama; (3)
Perubahan terjadi karena ada usaha dari dalam diri setiap individu.

Pada dasarnya peserta didik berkeinginan untuk belajar karena
didorong oleh niat mereka untuk mengalami suatu perubahan baik dimasa
yang sekarang maupun dimasa yang akan datang. Contohnya: keinginan
untuk belajar mengenai kehidupan yang ada dibumi. Kehidupan makhluk
hidup dan juga yang alam sekitarnya dengan melalui pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA).

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) berperan penting
dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) memiliki upaya untuk membangkitkan minat
peserta didik serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai
banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga
hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam
yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.'

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

3 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), hal. 1-2
Jacky Tyoo, Ruang Lingkup Pembelajaran IPA, dalam
www.wordpress.com/2013/04/12/ruang-lingkup-ipa, diakses tanggal 21 April 2016, pukul 16.00
wiB
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sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan

proses penemuan.® Salah satu masalah pokok pembelajaran Imu

Pengetahuan Alam (IPA) pada pendidikan formal dihadapkan pada

pembelajaran itu  sendiri yang belum memuaskan. Karena metode

pembelajaran yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran akan menjadi
sebuah kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Tujuan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar

(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut kurikulum KTSP secara terperinci

adalah:®

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara Illmu
Pengetahuan Alam (IPA), lingkungan, tekhnologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 110

6Anonim, Ruang Lingkup Pembelajaran IPA, dalam
www.blogspot.com/2013/01/hakikat-pembelajaran-ipa-di-sd. diakses tanggal 26 Januari 2016,
pukul 09.00 WIB



5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan

6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP atau MTs.

Tercapainya tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran serta penguasaan materi pelajaran yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi
proses belajar mengajar dikelas, karena metode yang digunakan harus sesuai
dengan karakteristik peserta didik yang nantinya akan menciptakan proses
belajar mengajar yang menyenangkan. Metode pembelajaran adalah suatu
cara atau upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses belajar
mengajar pada peserta didik tercapai sesuai dengan tujuan. Penggunaan
metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar,
hal ini dilakukan agar dalam proses pembelajaran peserta didik dapat
menerima pelajaran dengan mudah.*’

Hasil Wawancara dengan wali kelas 11 A MIN Mergayu Bandung
Tulungagung yaitu Ibu Halimatussa’dyah, dalam pengajaran IImu

Pengetahuan Alam (IPA) beliau hanya menggunakan metode ceramah, tanya

¥ Anonim, Pengertian Metode Pembelajaran, dalam
seputarpendidikan003.blogspot.com/2013/pengertian-metode-pembelajaran, diakses pada tanggal
23 April 2016, pukul 11.00 WIB
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jawab, penugasan.’® Menanggapi hal tersebut, maka guru perlu meningkatkan
mutu pembelajarannya, dimulai dengan membuat rancangan pembelajaran
yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang
diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Oleh karena itu diharapkan
adanya perubahan cara belajar peserta didik dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA). Menanggapi hal tersebut, peneliti bermaksud untuk
menerapkan suatu metode pembelajaran yaitu Metode Talking Stick.

Latar Belakang peneliti memilih metode Talking Stick pada mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) adalah metode yang digunakan guru
selama ini cenderung membuat siswa pasif dalam pembelajaran. Guru selalu
menggunakan metode ceramah pada saat menjelaskan materi. Setelah
menjelaskan materi guru langsung menyuruh peserta didik mengerjakan soal-
soal. Dengan cara seperti itulah guru kurang mengetahui peserta didik mana
yang sudah paham atau mereka sudah paham tapi pada kenyataannya mereka
belum paham. Situasi seperti itu sangat mempengaruhi pada motivasi dan
hasil belajar para peserta didik.

Menurut Ibu Halimatussa’dyah dengan jumlah peserta didik kelas 11 A
yaitu 24 anak, terdapat beberapa anak yang kurang aktif dalam pembelajaran.
Pada saat pembelajaran masih banyak peserta didik yang bermain sendiri,
kurang memperhatikan guru.’® Dengan demikian, metode pembelajaran
yang menarik sangat dibutuhkan oleh guru agar peserta didik bisa menerima

informasi atau pesan dengan baik, karena melalui metode pembelajaran guru

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Halimatussa’dyah wali kelas II A MIN Mergayu, pada
tanggal 29 Februari 2016, pukul 10.00 WIB
19 |hi
Ibid.,
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dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan,
cara berfikir, dan mengekspresikan ide.*

Pembelajaran dengan metode Talking Stick pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) sangat membantu peserta didik dalam hal
memotivasi dan mempengaruhi hasil belajar pada akhirnya. Pembelajaran
dengan metode ini diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang
akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca dan
mempelajari materi tersebut. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk
menutup bukunya dan mengambil tongkat dan diberikan kepada salah satu
peserta didik. Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya. Ketika Stick bergulir
dari peserta didik ke peserta didik lainnya, seyogyanya diiringi nyanyian.
Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan peserta
didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik merumuskan kesimpulan.?

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian
mengenai penggunaan metode Talking Stick dalam proses belajar mengajar
jika diterapkan hasilnya baik atau buruk terkait hasil belajar peserta didik.
Maka peneliti mengangkat sebuah penelitian skripsi yang berjudul
“Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas Il A MIN Mergayu

Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016”.

% Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), cet. VI, hal. 46
?! Ibid, hal. 109-110
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Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan metode pembelajaran Talking Stick pada mata
pelajaran IPA materi Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari Bagi
Kehidupan peserta didik kelas Il A MIN Mergayu Bandung Tulungagung
Tahun Ajaran 2015/2016?

Bagaimana peningkatan motivasi belajar IPA pada materi Kegunaan
Panas dan Cahaya Matahari Bagi Kehidupan melalui penerapan Metode
Pembelajaran Talking Stick peserta didik kelas I A MIN Mergayu
Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016?

Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA pada materi Kegunaan Panas
dan Cahaya Matahari Bagi Kehidupan dengan menerapkan Metode
Pembelajaran Talking Stick peserta didik kelas I A MIN Mergayu

Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendiskripsikan penerapan metode pembelajaran Talking Stick
pada mata pelejaran IPA materi Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari
Bagi Kehidupan peserta didik kelas I A MIN Mergayu Bandung
Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Untuk mendiskripsikan peningkatan motivasi belajar 1lmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada materi Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari Bagi

Kehidupan melalui penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick



13

peserta didik kelas 1l A MIN Mergayu Bandung Tulungagung Tahun
Ajaran 2015/2016.

3. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar IImu Pengetahuan
Alam (IPA) pada materi Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari Bagi
Kehidupan dengan menerapkan Metode Pembelajaran Talking Stick
peserta didik kelas 1l A MIN Mergayu Bandung Tulungagung Tahun

Ajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi
dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya tentang penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick di
kelas.
2. Secara Praktis
a. Bagi para Guru MIN Mergayu Bandung Tulungagung
1) Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan program kegiatan
belajar mengajar dikelas.
2) Sebagai pedoman dalam penggunaan metode pembelajaran yang
sesuai dengan proses belajar mengajar.
3) Mempermudah bagi guru untuk menyampaikan bahan ajar
dikelas

4) Untuk meningkatkan pemahaman materi kepada peserta didik.



b.
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Bagi Kelapa Madrasah MIN Mergayu Bandung Tulungagung

1) Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga sekaligus sebagai
acuan dalam mengembangkan hal-hal yang perlu dikembangkan
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

2) Sebagai motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana
sekolah demi terciptanya pembelajaran yang optimal.

Bagi Peserta Didik MIN Mergayu Bandung Tulungagung

1) Memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) dan mata pelajaran lain pada
umumnya.

2) Memberikan motivasi dalam belajar dikelas dan diluar kelas.

Bagi Peneliti

Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil

penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang

meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan Metode

Talking Stick dalam pembelajaran di sekolah.

Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh

diharapkan dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan
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referensi pendidikan sehingga dapat digunakan sebagai sumber
belajar atau bacaan bagi mahasiswa lainnya.
f. Bagi Pembaca
Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan baru mengenai
sistematika penulisan skripsi atau model pembelajaran yang

digunakan dalam skripsi tersebut.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau
terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya.
Hipotesis dapat diturunkan dari teori, akan tetapi ada kalanya sukar diadakan
perbedaan yang tegas antara teori dan hipotesis. Namun ada baiknya untuk
membedakan teori dan hipotesis. Teori bertujuan untuk mengatur fakta-fakta
dan memberinya makna. Teori merupakan alat yang tersusun rapi untuk
menjelaskan dan meramalkan peristiwa-peristiwa.??

Berdasarkan uraian diatas, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Jika Metode Pembelajaran Talking Stick diterapkan pada mata
pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) pokok bahasan Kegunaan Panas Dan
Cahaya Matahari Bagi Kehidupan, maka hasil belajar peserta didik kelas Il A

MIN Mergayu Bandung Tulungagung dapat meningkat”.

22’3, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 39
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F. Definisi Istilah
Untuk mempermudah pembahasan dan menghindari kesalahpahaman
pengertian dan kekeliruan terhadap kandungan judul “Penerapan Metode
Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
IPA Peserta Didik Kelas I A MIN Mergayu Bandung Tulungagung” dan
agar judul dapat dimengerti secara umum menyangkut isi dan pembahasan,
maka perlu diuraikan istilah pokok dalam judul ini secara konseptual dan
operasional sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual
a. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan upaya memberikan stimulus,
bimbingan pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi

proses belajar.”®

b. Metode Talking Stick

Metode Talking Stick merupakan suatu metode pembelajaran
dengan menggunakan media tongkat. Metode ini peserta didik yang
memegang tongkat terakhir kali harus menjawab pertanyaan dari
guru. Metode ini mendorong peserta didik untuk membangkitkan
minat belajar karena pada saat pemberian soal disertai nyanyian-
nyanyian sehingga peserta didik tidak merasa bosan dalam

pembelajaran.?

2 Anisah Basleman dan Syamsu Mappa, Konsep Dasar Belajar dan Membelajarkan Orang
Dewasa. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 12-13

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hal. 199
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c. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Imu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan
tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode
ilmiah dan sikap ilmiah.?®

d. Motivasi Belajar

Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik Yyang
menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu.
Peserta didik akan bekerja sungguh-sungguh apabila memiliki
motivasi yang tinggi. Dengan kata lain seorang peserta didik akan
belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya (motivasi).®

e. Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan untuk ukuran dalam
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan
pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah

dalam sikap dan tingkah lakunya.?’

% Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar Perspektif Islam dan Barat. (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), hal. 18

® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal 112

2" purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 45
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2. Definisi Operasional

Penerapan Metode Talking Stick dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar IPA peserta didik kelas I A MIN Mergayu Bandung
Tulungagung yang dimaksud dalam penelitian ini  merupakan
pembahasan mata pelajaran IPA pada materi pokok kegunaan panas dan
cahaya matahari bagi kehidupan.

Sebelum diterapkan Metode Talking Stick, peneliti sekaligus guru
melakukan pre test. Kemudian pemahaman tentang tujuan pembelajaran
sekaligus penjelasan materi, dilanjutkan peserta didik menerapkan
metode dengan didampingi guru dan diakhiri dengan melakukan post test
untuk mengetahui kemampuan peserta didik.

Penerapa metode Talking Stick dilaksanakan sampai peserta didik
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya. Namun, apabila
motivasi dan hasil belajar belum meningkat maka perlu ada lagi siklus
yang kedua untuk menerapkan strategi ini sampai mendapatkan hasil

yang optimal.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian Awal terdiri dari : halaman sampul depan, halaman judul,

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
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persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar
tabel, halaman daftar gambar, halaman dafatar lampiran, dan halaman
abstrak.

Bagian Inti

Bagian inti terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi
sub-sub bab, antara lain:

Bab [I. Pendahuluan, ini merupakan langka awal untuk
mengetahui gambaran secara umum dari keseluruhan isi skripsi ini yang
akan dibahas dan merupakan dasar, serta merupakan titik sentral untuk
pembehasan pada bab-bab selanjutnya yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
hipotesis tindakan, definisi istilah, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II: Pada bab ini merupakan kajian pustaka mengenai
pengertian metode , pengertian pembelajaran, pengertian dan langkah-
langkah metode Talking Stick, pengertian motivasi belajar, pengertian
hasil belajar, pengertian pembelajaran IPA, peneliti terdahulu, dan
kerangka pemikiran.

Bab I1l: Metode Penelitian, terdiri dari: Jenis Penelitian, Lokasi
Dan Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,
Indikator Keberhasilan, dan Tahap-Tahap Penelitian (pra tindakan,

tindakan)
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Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari: deskripsi
hasil penelitian, paparan data, temuan penelitian, serta pembahasan hasil
penelitian.

Bab V: Penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari: Daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat

penyataan keaslian tulisan skripsi, dan daftar riwayat hidup dari peneliti.



